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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan Penelitian 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil skrining disleksia mahasiswa-mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara tahun 2013-2015 menunjukkan bahwa jumlah 

mahasiswa-mahasiswi dengan risiko disleksia adalah 50 orang (15,2%), 

dan yang tidak mengalami risiko disleksia sebanyak 280 orang (84,8%). 

2. Jumlah mahasiswa-mahasiswi yang berhasil menyelesaikan proposal 91 

orang (77,8%) dan skripsi tepat waktu 124 orang (58,2%). Sedangkan 

jumlah mahasiswa-mahasiswi yang terlambat menyelesaikan proposal 26 

orang (22,2%) dan skripsi 89 orang (41,8%)  

3. Ditemukan kemaknaan statistik antara risiko disleksia terhadap 

keterlambatan pengerjaan proposal dan skripsi pada mahasiswa-mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2013-2015 

dengan nilai p= 0,0026 dan PR= 2,88 

6.2 Saran Penelitian 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Para Mahasiswa dengan Risiko Disleksia 

 Bagi para mahasiswa dengan risiko disleksia, disarankan agar tidak menjadi 

minder karena keterbatasan mereka dalam membaca dan menulis, melainkan 

sebaiknya digunakan sebagai agar lebih serius dan tekun dalam menyelesaikan 

tugas-tugas akademik yang diberikan, agar tugas-tugas selesai tepat pada 

waktunya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

 Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar skala penelitian dapat diperbesar 

dengan menambah jumlah subjek penelitian, sehingga validitas dan reliabilitas 

penelitian dapat menjadi lebih kuat. Anamnesis juga disarankan agar dilakukan 

dengan lebih lengkap dan holistik, untuk mendapatkan data yang absah dan bebas 

dari faktor-faktor perancu. 




